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ABSTRAK 

FEISAL ANDI RACHMANSYAH. Pengaruh Ukuran Lubang Sadap Terhadap 
Produktivitas Oleoresin Pinus Hasil Uji Keturunan di KPH Banyumas Barat. 
Dibimbing oleh GUNAWAN SANTOSA. 

 
Tanaman hasil uji keturunan menghasilkan pohon Pinus merkusii yang 
menghasilkan produksi oleoresin tinggi. Penyadapan oleoresin pinus di KPH 
Banyumas Barat masih menggunakan metode quarre. Penelitian bertujuan untuk 
mengukur produktivitas penyadapan oleoresin pinus, menentukan pengaruh sub 
galur dan ukuran lubang sadap terhadap produktivitas oleoresin pinus. Penelitian 
ini menggunakan metode bor rancangan faktorial 5 x 3 yaitu sub galur Jatim 1, 
Jatim 2, Cijambu, Sempolan dan pohon pinus reguler sebagai kontrol dengan 
perlakuan ukuran mata bor 13 mm, 16 mm, dan 19 mm. Sub galur Jatim 1 
memperoleh hasil tertinggi pada rata-rata produktivitas oleoresin menggunakan 3 
ukuran mata bor yaitu secara berurut sebesar 4,98 g/pohon/hari, 3,74 g/pohon/hari 
dan 4,26 g/pohon/hari. Sub galur Jatim 2 menghasilkan produktivitas paling rendah 
menggunakan 3 ukuran mata bor secara berurut sebesar 3,39 g/pohon/hari, 2,96 
g/pohon/hari dan 2,91 g/pohon/hari. Sub galur dan ukuran lubang sadap masing-
masing mempengaruhi produktivitas oleoresin. Mata bor ukuran 13 mm 
memperoleh total rata-rata produksi oleoresin tertinggi yaitu 19,70 g/pohon/hari 
sedangkan mata bor ukuran 19 mm memperoleh total rata-rata produksi oleoresin 
terendah yaitu 15,28 g/pohon/hari. 

 
Kata kunci : oleoresin, produktivitas, ukuran mata bor 
 

FEISAL ANDI RACHMANSYAH. The Effect of Tapping Hole Size on The 
Productivity of Pine Oleoresin Hereditary Test Results at KPH Banyumas Barat. 
Supervised by GUNAWAN SANTOSA. 

 
Hereditary test plants produce pine trees that produce high oleoresin production. 
KPH Banyumas Barat experienced a leaking of sap in Pinus merkusii. Tapping pine 
oleoresin in KPH Banyumas Barat still uses quarre method. The purposes of this 
study are measure the productivity of tapping pine oleoresin, determine the 
influence of sub-strains and the size of tapping holes on the productivity of pine 
oleoresin. This study used a drill method with a factorial design of 5 x 3 namely sub 
strains East Java 1, East Java 2, Cijambu, Sempolan and regular pine trees as control 
with the treatment of drill bit sizes 13 mm, 16 mm, and 19 mm. Sub-strains of  East 
Java 1 obtained the highest results on average oleoresin productivity using 3 drill 
bit sizes, which in order of 4.98 g / tree / day, 3.74 g / tree / day and 4.26 g / tree / 
day. Sub-strain Jatim 2 produces the lowest productivity using 3 drill bit sizes, 
which in order of 3.39 g/tree/day, 2.96 g/tree/day and 2.91 g/tree/day. Sub strains 
and the size of the tapping holes each affect the productivity of oleoresin. Drill bit 
size 13 mm obtained the highest total oleoresin production of 19.70 g / tree / day 
while drill bit size 19 mm obtained the lowest total oleoresin production average of 
15.28 g / tree / day. 

 
Keywords : drill bit size, oleoresin, productivity  
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